
BAB V

PEMBAHASAN, KESIMPULAN

DAN REKOMENDASI PENELITIAN

Dolom Bob V ini berturut-turut disojikon tentang pembohoson

hasil penelition, kesimpulan, dan rekomendasi yang didasar

kan pada hasil-hasil penelition. Sesuoi dengon fokus peneli

tion yang dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian,

maka dalam bagian ini difokuskan pada pembohoson hosil ana

lisis atau interpretasi hubungan antor aspek yang diteliti,

mulai dori pemahaman guru terhadap kurikulum dalam kaitannya

dengan penyusunan atau perencanaan program pengajaran don

implementasinya (yang meliputi persiapan/perencanoan guru,

pelaksanaan KBM mulai dori tohop kegiatan awal, tahap

kegiatan inti, dan tohop kegiatan akhir).

Berdasarkan pembohoson tersebut selonjutnya ditorik

kesimpulan baik yong bersifot khusus maupun yang bersifot

umum. Akhirnya, akan dikemukakan rekomendasi berdasarkan

hasil-hasil penelitian.

A. Pembahasan

1- Hubungan antara Pemahaman Kurikulum & Perencanaan Program

Untuk dapat mengimplementasikan Kurikulum SMK Pertanian de

ngan baik, tentu saja dibutuhkon pemohomon yong memadai dari

para guru mengenai kurikulum tersebut. Hasil penelitian me

nunjukkan bohwo jika dibandingkan dengan Kurikulum SMK 1984,
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Kurikulum SMK Pertonion 1994 lebih memiliki sifot fleksibi-

litos karena muatannyo hanya mengandung garis-garis besar,

sedangkan pendalamon materi, analisis materi dan pengembang

an materi disesuaikan dengan kemampuan don kebutuhan seko

lah, lapangan kerja, dunia usaha/industri.

Kurikulum pada dosornyo merupakan refleksi dari pan

dangan masyarakot terhadap pendidikan. Melalui kurikulum da

pat diketahui atau diprediksi kecenderungon-kecenderungon

tertentu dari individu atau masyarakot yong mengonut kuriku

lum tersebut. Melalui kajian terhadap kurikulum diharapkan

dapat diketahui apa yang dipersiapkan bagi generasi mudanya.

Sifat fleksibilitas kurikulum, jika dikaitkon dengon

prinsip pengembangan kurikulum, dapat diartikan sebagai sua

tu sifot otou karakter kurikulum yong memberi kesempatan un

tuk mengokomodosikon odonya perubahan dari sistem kurikulum

yang berlaku sebelumnya. Mengingat kurikulum merupakan kom

ponen sentral dalam sistem pendidikon, moko setiap koli ado

ide atau upaya perubahan atau penyempurnaan kurikulum ideal-

nya harus disambut secara positif oleh para peloku kurikulum

(khususnya, guru-guru) sehingga dapat diimplemetasikan/di-

realisasikon. Kurikulum sebagai komponen sentral dalam pen

didikan memiliki dua segi, yaitu, segi tertulis (kurikulum

sebagai rancangon atau written, design, official curriculum)

dan segi praktik (kurikulum perbuatan, action curriculum

atau curriculum implementation). Nana Syoodih (1998: 1) me

nyatakan bahwa: "Seharusnya kurikulum perbuatan harus sesuai

dengon don merupakan penerapan dari kurikulum tertulis."
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Sehubungan dengan hal itu, dapat dinyatakan bahwa sua

tu dokumen kurikulum hendaknya bersifot fleksibel, supel dan

lugas agar dapat mengakomodasikan perubahan sedemikian rupa

bila terjadi perubahan ide atau gagasan terhadap kurikulum

tersebut. Hal ini sesuai dengan pemikiran Hamid Hasan (1992:

4) bahwa sifat kurikulum tersebut harus menjadi salah satu

persyaratan mengingat masyarakot terus berkembong dan

tuntutan terhadap apa yang diharapkan dari pendidikan juga

terus mengalami perkembangan pula. Kurikulum 1994, termasuk

Kurikulum SMK Pertanian 1994, sebagaimana telah diketahui

bersama tidak lagi mencontumkon aspek-aspek pendekatan atau

metode-metode pembelajaran, evaluasi, buku sumber, dan rin-

cion waktu yang digunakan guru dalam penyampoian materi atau

bahan ajar. Oleh karena itu, guru dituntut dapat bekerja se

cara profesionol dolom mengimplementasikan kurikulum.

Sesuai dengan hasil penelitian ini, guru-guru mata pe

lajaran Agribisnis SMKN 2 Subang memahami hakekat Kurikulum

SMK Pertanian 1994, namun tidak dapat mengimplementasikannya

sesuai dengan tuntutan ideal kurikulum tersebut. Dari hasil

penelitian ini diperoleh gomboron bohwo ado kesesuoian an

tara pemahaman guru terhadap kurikulum Agribisnis dengan

esensi tuntutan perubahan pada implementasi Kurikulum 1994,

dimana kurikulum ini menekonkon suatu cara pandong baru ter

hadap siswa sebagai subjek didik. Guru memandang siswa seba

gai subjek didik sebagaimana cara pandong Kurikulum 1994 pa-

do kedudukan siswa dalam pendidikon, dan mereka (guru) ber-

upaya agar siswa mau belajar bukan bagaimana guru mengajar.
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2. Pemahaman Guru, Perencanaan Pengajaran dan Implementasi

Hasil penelition menunjukkan bohwo woloupun tidok semuo guru

konsisten menyusun progrom pengojoron, boik sebogoi progrom

tahunan, catur wulon, bulonon atau mingguon bahkan harian,

tetapi pada umumnya mereka memahami bahwa penyusunan program

pengajaran tersebut merupakan upaya menjaborkon kurikulum

dalam dokumen tertulis (khususnya GBPP) menjadi rencana ke

gioton yang akan dilakukan dolom rentongan waktu tertentu.

Untuk program tahunan dan catur wulon, komponen-kom

ponen hanya terbotos pada tujuan pembelajaran umum (TPU) dan

TPK, yang mono sebagian guru menyebutnya sebagai ringkasan

materi atau bahan ajar. Rencana pengajaran bulonon sebenar-

nyo hahya merupakan kumpulan rencana pengajaran mingguon

otou pertemuon dalam bentuk KBM di dalam kelas - kadang-

kadong disebut juga sebagai satuan pelajaran (Satpel). Kom

ponen-komponen RP ini adalah TPU, TPK, materi dan metode,

strategi pembelajaran, alokosi waktu, alat, media dan bahan

serta sumber yang digunakan, dan sistem evaluasi.

Pada umumnya ahli pendidikan dan kurikulum berpandong-

on bahwa pemahaman guru terhadap kurikulum sesungguhnya mem

pengaruhi perencanaan dan implementasi kurikulum tersebut di

lapangan. Untuk menjadikan kurikulum sebogoi suatu objek

implementasi di lapangan, maka images don pemahaman guru

terhadap kurikulum itu merupokon suatu hal yang esensial.

Berdasarkan pemahaman inilah guru dapat membuat perencanaan

dan melakukan implementasi dengan boik (Schubert, 1986).
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Beberapa aktivitas yang harus dilakukan guru dalam pe

nyusunan program atau rencana pengajaran adalah: menentukan

tujuan pengajaran, bahan, metode dan alat pengajaran dan me

rencanakan penilaian pengajaran (Nana Syoodih, 1989). Hasil

penelitian menunjukkan bahwa hanya sebagian guru menyusun

program pengajaran, terutama RP, sesuai dengan kriteria yong

dipersyoratkon sebagai rencana mengajar yang boik, yoitu ha

rus menentukan tujuan pengajaran, menentukan bahan pengajar

an, menentukan metode dan alat pengajaran, serta menentukan

penilaian pengajaran. Sebagian guru lainnya, tidak mempersi

apkan program pengajaran dengan baik, RP dibuat hanya terbo

tos pada ringkasan materi untuk setiap kali pertemuan pada

buku harian guru yang bersangkutan.

Agar guru dapat berhasil melakukan aktivitas-aktivitas

di atas, maka guru harus memiliki don menguosoi seperangkat

kemompuon, yoitu kemampuan profesionol, kemampuan sosial don

kemampuan kepribodion (Depdikbud, 1980). Kemampuan profesio

nol meliputi penguasaan materi pelajaran, landosan dan wawa

san kependidikan dan keguruan, dan menguosoi proses kependi

dikan, keguruan dan pembelajaran siswa. Kemampuan sosial yo

itu kemampuan menyesuaikon diri dengan tuntutan kerja dan

lingkungan sekitar. Akhirnya, kemampuan personal meliputi

penampilan sikap positif sebagai guru, pemahaman, peng-

hayaton dan penampilan nilai-niloi yong seyogyonyo dimiliki

sebagai guru, don penampilan upaya menjadikan dirinya

sebogoi telodan bogai para siswanyo.

138

 



Kemompuon yong berkenoon dengon kemompuon profesionol,

teloh dirinci menjadi sepuluh macam kemampuan dasar guru

(Depdikbud, 1980) sebagaimana dikutip Nana Syoodih (1997:

193), yoitu:

1) Penguasaan bahan pelajaran beserta konsep-konsep dasar
keilmuannyo;

2) Pengelolaan program belajar-mengajar;
3) Pengelolaan kelas;
4) Penggunaan media don sumber pembelojoron;
5) Penguasaan landasan-landasan kependidikan;
6) Pengelolaan interaksi belajar-mengajar;
7) Penilaian prestasi siswa;
8) Pengenalan fungsi program bimbingan dan penyuluhan;
9) Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah;
10) Pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfoaton hasil pene

litian pendidikan untuk kepentingon peningkatan mutu
pengaj oron.

3. Implementasi KBM dan Evaluasi Hasil Belajar

Implementasi otou pelaksanaan KBM di dalam kelas oleh guru

dan siswo, dapat diamati mulai dari tohop persiapan mengajar

guru dan pelaksanaan KBM (kegiatan awal, kegiatan inti dan

tindok lonjut). Dalam uraion-uraian di bawah ini dibahas

lebih jauh tentang tahap-tahap implementasi KBM dalam kelas.

3.1 Persiapan Guru

Seperti disinggung dolom pembohoson tentang penyusunan prog

ram pengajaran, kegiatan yang harus dilakukan guru dan tidak

terpisah dari pelaksanaan KBM di dalam kelas, adalah melaku

kan persiapan mengajar. Persiapan mengajar dalam hal ini ti

dak lain dari pembuatan RP, baik untuk satu kali petemuon

maupun untuk beberapa kali pertemuan sesuai keluason pokok

bahasan dan sub-subpokok bahasan yang akan diajarkan.
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Hosil penelition menunjukkan tidok semua guru membuat

persiapan mengajar dengan baik. Sebagian guru membuat persi

apan mengajar, meskipun terlihat memenuhi syarat-syarat per

siapan mengajar yang baik, tetapi sebenarnya persiapan itu

hanya merupakan fotokopi dari persiapan mengajar pada tahun-

tahun pelajaran sebelumnya. Sebagian guru lainnya, membuat

RP hanya dengan menuliskon ringkasan, bahkan point-point

materi pelajaran pada buku harian. Oleh karena itu dapat

dinyatakan bahwa, apa yang dilaksanakan dalam KBM tidak

seluruhnyo sesuoi dengan opo yang direncanakan.

3.2 Pelaksanaan Pembelajaran (KBM) di Dalam Kelas

3.2.1 Kegiatan Awal/Pendahuluan

Tahap awol/pendohuluon KBM dopot jugo dikatakan sebagai ta

hap pembukaon KBM, yoitu kegiatan yang harus ditempuh kelos

(guru dan siswa) sebelum memuloi interaksi dalam kegiatan

inti. Kegiatan awal ini dimoksudkon untuk mengungkap kemboli

kemompuon awal siswa, dan sebenarnya dapat dijodikon sebagai

dasar pertimbangan bagi guru apakah melanjutkan pengajaran

materi baru otou horus mengulong materi yang telah diajarkan

sebelumnya, terutama bila bahan yang akan diajarkan didasari

penguasaan pada bahan yang diajarkan sebelumnya. Dengan kato

lain, kegiatan awal KBM ini dapat dimanfaatkan untuk kegiat

an apersepsi otou penentuon entry behavior siswo sebogoi

persyaratan untuk mempelajori kelanjuton materi pelajaran,

don biasanya didahului dengon mengucapkan salom pembukaon.
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Nona Sudjano (1995: 148-149) menyatakan beberapa kegi

oton kelas dolom tahap awal adalah: (1) kegioton obsesnsi,

(2) guru bertonyo kepada siswa mengenai pelajaran sebelum

nya, (3) guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertonyo

tentang bahan pelojoron yang sudah diajarkan sebelumnya tapi

belum dikuasai siswa, dan (4) guru menjelaskon kembali ten

tang bahan pelajaran yang belum dikuasai siswa.

Dari hosil penelition dapat dinyatakan bahwa guru-guru

Agribisnis selalu melakukan kegiatan pendahuluan ini sebelum

memasuki tahap kegiatan inti KBM. Selain melakukan kegiaton-

kegiatan seperti yang dikemukakan Nana Sudjano tersebut,

meskipun tidok sesuai dengan alokasi waktu yang direncana

kan, tidak jarang guru memberikan arahan dan bimbingan pada

kelas (siswa) tentang bagoimona sehorusnyo mengikuti program

pembelajaran, khususnya untuk program atau mata pelajaran

yang bersangkutan. Dengan kata lain, selain melakukan ke

empat kegiatan di tas, guru juga selalu berusaha membangkit-

kan/mendorong minat belajar siswa agar mereka lebih ber-

semangat mengikuti pelajaran. Hal ini semokin jelas dapat

dilihat dari voriosi metode KBM yang digunakan guru untuk

mengurangi kejenuhon siswo mengikuti pelajaran. Sebagian

guru bahkan tidak jarang lebih banyak memonfootkan kegiatan

pendahuluan ini dengon memberikon bimbingan belajar siswa.

3.2.2 Kegiatan Inti

Tohop kegioton inti dolom KBM, seperti disinggung di atos,

tidok loin tohop penyampoion moteri pelojoron kepodo siswo.
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Dolom tohop ini terlihot bohwo guru menggunakan voriosi me

tode-metode pembelajaran, namun selalu dimulai dari metode

ceramah.

Pendekatan atau strategi mengajar yang digunakan guru

tampaknya bervariasi antara pendekatan deduktif, induktif, b

belajar tuntas, dan siswa belajar oktif. Metode-metode yang

digunakan guru adalah variasi metode ceramah, tanyo-jawob,

diskusi, lotihan, dan/atau tugas. Variasi penggunaan strate

gi dan metode pembelajaran di dalam kelas tersebut, dapat

dinyatakan berorientosi pada pembelajaran siswa di sekolah

kejuruan, yaitu dengan kurikulum yang berbasis luas, men-

dalom don mendasar (BBC) don berbasis kompetensi (CBC). Oleh

karena itu, meskipun melaksanakan pembelajaran siswa di

dolom kelos, tetapi orientosinyo mengoroh podo penguosoon

profil-profil kemompuon oleh siswo dolom bidang pertanian.

Sesuai dengan hosil penelition, pengunoon voriosi me

tode mengajar oleh guru dalam KBM di dalam kelas, sesuai de

ngon pendapat Nasution (1989: 80) tentang penggunaan metode-

metode mengajar menurut tingkat pencapaian tujuan muloi dori

yang paling rendah sampai yang paling tinggi, yaitu: metode

kuliah/ceramah, demonstrosi, proktek/latihan, diskusi/berta-

nya, onaliso situasi/dilemo, inkuiri, kerja lapangan, pemro-

sesan informasi, penelitian penggunaan akademis, pemecahan

masalah, dramatisasi, simulosi, sinektik, dan proyek oksi

sosial.

Guru dalam menggunakan metode-metode pembelajaran di

di' kelas, woloupun tidak mengoplikosikon seluruhnyo metode-
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metode yong diungkopkon Nasution itu, tetapi berdasarkan pe

nelitian dapat dinyatakan bahwa mereka sudah mengoroh pada

upaya membelajarkan siswo untuk menguosoi muloi dari hal-hal

yang bersifat informatif dan perlohon-lahan mengoroh pada

penguasaan kompetensi-kompetensi dalam bidang pertanian. Se

bagai pendukung aktivitas yong ditampilkon dalam penggunaan

metode-metode mengajar, guru menggunakan alat dan media pe

ngajaran meskipun yang sifatnya sangat umum, seperti papan

tulis, kapur tulis, penghapus, dan penggaris. Sebagian guru

memang menggunakan alat perago lain, seperti bagon dan gra-

fik. Alat peraga ini memang sesuai dengan tujuan dan hakekat

materi pelajaran yang sedang diajarkan guru kepada siswo.

Kekurangan, otou bahkan tidak tersedionya buku teks

khusus pegongon siswa, dan demikion juga dengan alat dan

medio pembelajaran, mendorong guru terpokso lebih banyak

menggunakan metode ceramah dan divariasikan dengan metode-

metode tonyo-jawab, diskusi, latihan dan/atau tugas. Sebagi

an guru bahkan mem-persiapkan diktat sebagai sumber belojor

siswo dengan cara memfotokopinya, itupun terbotos podo

beberapa pokok bahasan.

3.2.3 Kegiatan Akhir

Hasil penelitian menunjukkan bohwo kegiatan akhir KBM pada

intinya merupakan kegiatan untuk mengetahui kemajuan belajar

siswa dolom mengikuti KBM. Bentuknyo antara lain post-test

lisan, pemberian tugas (PR), guru menegoskon ringkasan atau

pokok-pokok materi, dan salam penutupan atau doo bersama.
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Sebogoimono disinggung dolom uroion-uroian di atas,

guru dituntut untuk melakukan kegiaton-kegiatan kreatif

dalam rangka mengimplementasikan program pembelajaran siswa,

khususnya KBM di dalam kelas. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa beberapa foktor yang banyak berpengaruh pada keber

hasilan implementasi KBM di dalam kelas adalah tidak terse

dionya buku sumber khusus pegongon siswa sesuai tuntut-on

kurikulum, kurongnyo minat belajar siswa, kurongnyo dona,

alat dan medio pembelajaran tidak memadai, dan kreotivitos

guru.

Hosil penelitian menunjukkan bahwa guru berusaho seca

ra kreatif untuk menanggulongi kendala-kendola tersebut, mi

salnya, mempersiapkan/membuot diktat sebagai pengganti tidok

tersedionya buku sumber yong memadai sesuai tuntutan kuri

kulum sebagai pegongon siswo, guru menggunakan voriosi stra

tegi dan metode-metode pembelajarkan siswo, don guru meng-

atur sekuensi sub-subpokok bahasan materi sedemikian rupa

sehingga dapat diharapkan seluruh siswa dapat mengikinya.

Upoya-upoya kreatif guru seperti di atas untuk meng

atasi faktor-faktor penghambot terutama keberhasilan imple

mentasi pembelajaran siswo di dalam kelas, sebenarnya sudah

sesuai dengan, atau paling tidok mendekoti, tuntutan kuri

kulum. Sebagaimana telah diketahui, Kurikulum SMK Pertanian

1994 menuntut guru untuk lebih kreatif dan profesionol dalam

menjalonkan tugasnya sebagai guru, namun faktor eksternal,

seperti rendahnya minat siswa, nampoknya membutuhkan kerjo-

isamo guru/sekolah don pihok keluarga siswa serta masyarakot.
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Kegioton peniloion merupokon bagian penting dalam

implementasi kurikulum, dan kegiatan ini tidak dapat di-

pisahkon dari kegiaton-kegiatan lainnya. Selain sebagai alat

untuk mengukur keberhasilan siswa dalam mengikuti KBM,

penilaian juga dijodikon sebagai umpan balik atau feedback

bagi guru untuk memperbaiki pengajarannya. Mengingat peranan

penilaian yang demikian penting dalam implementasi kuri

kulum, maka ideolnyo penilaian ini harus dirancang dan

dilaksanakan dengan baik agar hasilnya betul-betul meng-

gambarkan kemampuan siswa yang sesungguhnyo.

Hosil penelitian menunjukkan bahwa peniloion hosil be

lajar siswo dibedokon ontara penilaian kegiatan dan kemamju-

an belajar don penilaian hosil belajar siswa. Jenis penilai

an yong pertama digolongkan sebogoi peniloion formatif (for

mative evaluation) don jenis kedua sebogoi peniloion sumatif

(summatlve evaluation).

Penilaian formatif merupakan bagian tak terpisahkon

dari KBM, dan peniloion ini lebih bersifot sebagai pembinaon

program pembelajaran secara berkelanjuton. Penilaian ini di

lakukan melalui kegiaton-kegiatan ulangon horion dan minggu-

an/bulanan. Penilaian sumatif diselenggarakan pada akhir ca

tur wulan otou okhir tahun pelajaran. Penilaian ini dimak-

sudkan sebagai pengumpulan data dan informasi sebagai bahan

pertimbangan dalam menetapkan tingkat keberhasilan belajar

siswa dalam jongko waktu tertentu (catur wulon atau tahun).

Penilaian formatif dan sumatif, dari hosil penelition

ditunjukkon lebih banyak menilai kemampuan dalam bidang kog-
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nitif, itupun tingkot kognitif rendoh seperti kategori Bloom

yaitu pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. Peniloion terha

dap penguasaan kognitif tingkat tinggi (analisis, sintesis,

dan evaluasi), menurut guru jarang dilakukan mengingat woktu

yang dimiliki relatif terbotos, sementara tuntutan kurikulum

relatif tinggi. Sehubungan dengan itu, menurut peneliti, gu

ru kurang terbiasa, otou tidok dibiosaon mempersiapkan alat

tes untuk mengukur kemampuan kognitif siswa terutama untuk

tingkot onaisis, sintesis, dan penilaian (valuing). Pelaksa

naan kegioton penilaian seperti ini ogaknya membutuhkan per

hatian dalam sistem manojemen sekolah dan monitoring peker

jaan guru dalam menjalonkan tugasnya sesuoi dengan tuntutan

kurikulum.

Selain penilaian mengenai kemampuan kognitif siswa,

hasil penelitian menunjukkan bahwa guru juga melakukan kegi

aton-kegiatan penilaian yang lebih berorientosi pada ospek

afektif dan psikomotor, meskipun mereka melakukonnya tonpa

alat tes yang dipersiapkan secara khusus. Aspek afektif yang

dinilai terutama yang berkaitan dengan minat dan sikop bela

jar sebogoi siswo SMK Pertanian. Penilaian ospek psikomotor

adalah penilaian terhadap keterampilan-keterampilon dan

skills siswa (terutama mulai kelas II) dolom konteks pengua

saan profil-profil kemampuan tertentu.

Dari seluruh penjelasan tentang pembohoson hosil pene

lition ini, ogaknya dapat diringkaskon dalam bentuk tabel

ringkasan pembohoson sebagaimana disajikan dalam bagian di

bawah ini.
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Tabel 5-1

Hasil Penelitian tentang Implementasi Kurikulum

Mata Pelajaran Agribisnis di SMKN 2 Subang

No.! Aspek yang Diteliti ! Hasil yang Diperoleh ! Alasan

! Pemahaman guru

mengenai kurikulum

2.! Penyusunan program

pengajaran

3.! Implementasi KBM
di dalam kelas:

- Persiapan

- Pelaksanaan

- Tindok Ianjut

4.! Strategi guru meno-

ngani kendala KBM

5.! Penilaian kegioton

don hosil belajar

siswa

Guru relatif memahami

konsekuensi kurikulum

pada tugas-tugas guru

meski tidak dapat di

lakukan dengan baik

Guru tidok rutin mem

buat program tahunan,

catur wulan, dan RP.

Sebagian guru melaku

kan sesuai rencana,

dan sebagian lagi ti

dak sesuai rencana

Menggunakan variasi

strategi don metode
Teknik memotivosi

Membuat diktat

Kadong menggunakan

menggunakan lahan
sebagai media KBM

Ulangon harian atau
tes formatif

Tes sumatif

Penilaian tindakan

Penilaian afektif
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Rutinitas

kegiatan

Fasilitas

kurang

memadai

Sudah me

rupakan

rutinitas

Situosi

KBM ber

sifot

kcndional

Siswa ku

rang siap

Anak tidak

cepat bo-
san/jenuh

Mengatasi

kekurangan

sumber

Mengukur

kegiatan

& kemajuan

belajar

Menentukan

tingkaton

hasil

belajar

Mengukur
penguasaan

skills

Mendorong

minat onok

 



B. Kesimpulan

Berdosorkon pembohoson hasil-hasil penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa: Pemahaman guru terhadap kurikulum dapat

mempengaruhi bagaimana guru tersebut mengimplementasikannya

di lapangan, khususnya dalam bentuk pembelajaran siswa di

dalam kelas. Kesimpulan ini didukung oleh hasil penelitian

yang mengungkapkan bahwa guru-guru mata pelajaran agribisnis

di SMKN 2 Subong belum melaksanakan implementasi kurikulum,

khususnya dolom bentuk pembelajaran siswa di kelas, sesuai

dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Sesuai dengan rumus-

an pertanyaan-pertanyaan penelitian, dopot ditorik beberapa

kesimpulan khusus berdasarkan hasil-hasil penelitian, yaitu:

1. Guru belum sepenuhnya mengimplementasikan KBM di dalam

kelas sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang ber

laku, woloupun mereko relatif memahami tuntutan kurikulum

SMK Pertanian 1994 khususnya yang terkait dengan peranan

guru dalam menjabarkan dan mengimplementasikan kurikulum.

Faktor-faktor yang menghambat, antara lain kurangnya

sarana dan prasana untuk pembelajaran siswa dalam kelas,

minat belajar siswa relatif rendah, waktu yang tersedia

kurang memadai sementara tuntutan kurikulum relatif padat

2. Tidak semua guru menyusun program pengajaran tahunan dan

catur wulan serta RP dengan baik. Sebagian guru membuat

program pengajarannya hanya dengan mengkopi-ulang program

pengajaran tahun-tahun pelajaran sebelumnya, sedangkan

sebagian guru lainnya menyusun RP hanya terbatas pada

ringkasan materi pelajaran yang akan disompaikan.
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3. Dolom implementosi pembelajaran siswa dalam bentuk KBM di

dalam kelas, dilakukan melalui tahapan-tahapan kegiatan

awal/pendohuluon, kegiatan inti, dan kegiatan akhir atau

kegiaton tindak lanjut. Persiapan guru untuk melakukan

KBM tidak selalu dapat diimplementasikan sesuai rencana.

Dalam kegiatan pendahuluan, dilakukan pembukaan pelajaran

dan apersepsi, tetapi kadang-kadang dalam tahapan ini ba

nyak digunakan guru memberi arahan dan bimbingan kepada

siswa, kadang-kadang mengulang pelajaran sebelumnya kare

na menurut penilaian guru siswa belum siap mengikuti pe

lajaran baru. Dalam kegiatan inti,guru menggunakan varia

si strategi dan metode-metode pembelajaran; sedangkan da

lam tahap akhir dimanfaatkan guru untuk menegaskan ring

kasan materi pelajaran, atau guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan lisan sebagai post-test, atau memberikan tugas

atau latihan untuk dikerjakan/diselesaikan oleh siswa.

4. Beberapa faktor atau kendala yang mengharabat keberhasilan

implementasi KBM di dalam kelas adalah kurangnya alat dan

dia serta sumber- belajar siswa, dan rendahnyo minat be

lajar siswa, selain faktor yang bersumber pada guru. Ada-

pun strategi guru untuk mengatasi hambatan-hambatan ter

sebut adalah menggunaan variasi strategi dan metode meng

ajar, mempersiapkan diktat sebagai sumber belajar siswa,

selalu mendorong siswa agar semakin giat belajar, dan se

lalu berusaha meningkatkan kreotivitos guru sendiri dalam

rangka membelajarkan siswa sesuai prinsip BBC dan CBC.

5. Untuk mengetahui kemajuan siswa mengikuti kegioton pembe

lajaran dan hasil belajarnya, guru mengadakan ulangon ha-
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rian, tes formatif, dan tes sumatif, meskipun lebih ber

orientosi podo pengujian penguasaan kognitif; sedangkan

pengujian penguasaan profil kemampuan terutama dilaksana

kan pada siswa kelos II don III.

C. Rekomendasi

Berdasarkan pembahoson don kesimpulan sebagaimana disajikan

di atas, maka dalam uraian-uraian berikut ini disajikan

rekomendasi untuk mendapatkan manfaat sebagaimana yang telah

diharapkan dari penelitian ini. Rekomendasi berdasarkan

hasilhasil penelitian ini ditujuan kepada pihak guru, kepala

sekolah, departemen pendidikan, dan penelitian lanjutan.

1. Rekomendasi kepada Guru

Untuk mengaktualisasikan kurikulum dan program pengajaran

khususnya melalui implementasinya dalam bentuk KBM di kelas,

guru hendaknya selalu berusaha meningkatkan pemahamannya

tentang kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bohwo

pemahaman guru terhadap kurikulum berpengaruh pada bagaimana

implementasi kurikulum tersebut khususnya dalam bentuk pem

belajaran siswa di kelas.

Melalui pengkajian yang kontinyu terhadap dokumen-

dokumen kurikulum dan mata pelajaran yang diajarkan, guru

harus konsisten menyusun atau membuat program pengajaran,

dan harus konsisten pula menjabarkannya dalam bentuk-bentuk

rencana pengajaran dimana didalamnya guru dituntut menentu

kan keluasan konten dan strategi dan metode termasuk

pengadaan dan penggunaan alat, media dan sumber yong relevon

serto evaluasi terhadap hasil-hasil pembelajaran siswa.
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2. Rekomendasi untuk Kepala Sekolah

Mengingat implementasi kurikulum tidak dapat dilepaskan dori

tugas-tugas kepemimpinon sekoloh, maka kepala sekolah diha

rapkan dapat meningkotkon kualitas pembinoon dan supervisi

dengan menggunakan pendekatan persuasif kepada guru-guru se

suoi dengon tujuan pendidikon sekolah yang akan dicapai.

Kepala sekolah, sesuai dengan kapositosnyo sebogoi ma

nager sistem sekoloh, diharapkan dapat mendorong dan memberi

motivasi kepada setiap guru dan staf lainnya untuk senantia

sa mengembangkan dirinya sebagai tenaga profesional khusus

nya dalam bidang kependidikan kejuruan. Untuk meningkatkan

mutu implementasi kurikulum, kepala sekolah hendaknya men

dorong guru atau menciptakan suasana yang mendorong guru

untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang kurikulum, dan

membantu guru mengatasi kesulitan-kesulitan implementosi.

Strategi ini agaknya dapat dilakukan dalam kegiatan briefing

kepala sekolah dan guru-guru serta staf sekolah, dan dalam

kesempatan tertentu yang sengaja dipersiapkan oleh sekolah.

Selain itu, kepala sekolah juga dapat melakukannya

dengan cara memotivasi dan mendorong guru-guru untuk

mengikuti penataran yang berkaitan dengan peningkatan mutu

implementasi kurikulum, memonitor tugas-tugas guru tanpa

terikat pada kewajiban administratif sekolah (misalnya,

penyusunan program pengajaran bahkan sampai pada pembuatan

dan penggunaan RP yang baik), membantu guru mengatasi

kesulitan-kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum.

3. Rekomendasi kepada Pihak Pengawas/Departemen Pendidikan

Pengawas dari Departemen Pendidikan, khususnya dori Bidang

Pendidikon Menengah Kejuruan, diharapkan dapat meningkatkan

149

 



kualitos evaluasi dan monitoring sekoloh, khususnya yang me

nyongkut implementosi kurikulum di lapangan. Kegiaton

evaluasi dan monitoring hendaknya tidak dilakukan semato-

moto untuk merealisosikan progrom kegiatan departemen yang

teloh ditetopkon, tetapi hendaknya didasarkan atas motivasi

untuk memajukan pendidikan pada umumnya, dan khususnya

pendidikan SMK Pertanian.

Sesuai dengan hasil penelitian ini,pemahaman guru ber

pengaruh pada implementasinya di lapangan, hendaknya peng-

awasan dan monitoring khususnya yang difokuskan pada imple

mentosi kurikulum, tidak dilakukan semata-mato untuk

memenuhi tuntutan odministratif sekolah dan program peng-

awasan dari departemen pendidikan, melainkan semata-mato

untuk meningkatkan pemohomon guru tentang kurikulum dan mutu

implementasinya di sekolah, khususnya di dolom kelos.

4. Rekomendasi kepada Pihak Pengembang

Kurikulum dan Penelitian Lanjutan

Pihak pengembang kurikulum dan peneliti lanjutan tentang

kurikulum SMK Pertanian, diharapkan dapat memanfaatkan hasil

penelition ini, boik sebogoi mosukan untuk mengkaji lebih

luas dan mendalam khususnya kurikulum SMK Pertanian untuk

mengembangkannya dengan lebih berorientosi pada tuntutan

perkembangan masyarakat dan kehidupan globalisasi.

Bagi pihak yang ingin melakukan penelitian lanjutan,

hendaknya dapat memperluas dan memperdalam fokus penelitian

agar hasilnya menjadi lebih komprehensif. Pengembangan dan

perluasan fokus penelitian ini agaknya dapat diarahkan pada

kajian strategi-strategi dan model-model implementasi

perubahon kurikulum, seperti yang didasarkan pada tingkat

kepedulion guru terhodop perubohon atau inovasi kurikulum

dan dan profil inovasi kurikulum serta pengaruhnya pada

implementasinya dalam sistem sekolah.

150

 



 




